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Abstrak 

Airtermasuk pada salah satu komponen pentingyang dibutuhkanoleh manusia sehingga 

diperlukan upaya pengendalian dan pelestarian air untuk menjaga kualitas air. Salah satu cara 

pengelolaan air yakni dengan memelihara funsi air agar memenuhi baku mutu air. 

Tingkat baku mutu air dapat dilihat dengan parameter fisika air harus memenuhi baku mutu 

dengan pH diantara 6 – 9 dan suhu berkisar +- 3 dari suhu udara air yang tidak memenuhi 

standar baku mutu air ini dapat dikatakan tercemar. Dimana Pada daerah jalan Nias I Kabupaten 

Jember terdapat beberapa saluran air yang cukup tercemar, hal ini ditandai dengan bau yang 

tidak sedap dan kekeruhan serta keadaan air yang sangat buruk, berdasarkan hal ini maka 

dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat pencemaran air berdasarkan baku mutu air dengan 

parameter fisika dan kimia pada saluran air jalan Nias 1 Kabupaten Jember dengan metode 

deskriptif dengan cara obsevasi secara langsung dan dikaitkan dengan studi literatur, dimana 

data yang digunkaan yaitu data primer berupa hasil pengukuran dari analisisi baku mutu dengan 

parameter fisika yaitu suhu dan TDS serta dengan parameter kimia yaitu pengukuran pH. 

Berdasarkan penelitian kali ini didapatkan hasil bawah air di saluran air jalan nias tidak 

memenuhhi standar baku mutu air sehingga dapat dikatakan tercemar dengan tingkat sedang . 

Hal ini disebabkan karena adanya pembuangan limbah domestik oleh masyarkat secara 

berlebihan 
Kata Kunci : baku mutu air, parameter fisika kimia, pencemaran air 
  

 

Abstract 

Water is one of the important components needed by humans so that efforts to control 

and conserve water are needed to maintain water quality. One way to manage water is 

to maintain the function of water so that it meets water quality standards. The level of 

water quality standards can be seen with the physical parameters of the water that must 

meet the quality standards with a pH between 6-9 and a temperature ranging from -3 of 

the air temperature. Where in the Nias I street area of Jember Regency there are 

several waterways that are quite polluted, this is characterized by an unpleasant odor 

and turbidity and very bad water conditions, based on this, an analysis was carried out 

to determine the level of water pollution based on water quality standards with 

parameters physics and chemistry on the Nias I street waterway, Jember Regency with 

a descriptive method by direct observation and associated with literature studies, where 

the data used is primary data in the form of measurement results from analysis of 

quality standards with physical parameters, namely temperature and TDS as well as 
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chemical parameters. namely pH measurement. Based on this research, it was found 

that underwater water in Nias I street does not meet water quality standards, so it can 

be said that it is moderately polluted. This is due to the excessive disposal of domestic 

waste by the community 

Keywords: water quality standards, physicochemical parameters, water pollution 
 

1. PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan oleh manusia. 

Dalam kehidupan manusia air tidak hanya untuk dikonsumsi saja namun juga  

dimanfaatkan untuk membantuk aktivitas keseharian manusia seperti mencuci, mandi, 

memasak dan lain lain. namun dengan berjlaannya waktu dan perkembangan zaman 

mucul beberapa masalah mengenai sumber daya air ini sehingga diperlukan upaya 

pengendalian dan pelestarian air untuk menjaga kualitas air sehingga mampu 

dimanfaatkan demi keberlangsungan kehidupan selanjutnya. Pengendalian pencemaran 

air merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengelola kualitas air. 

pengendalian ini dilakukan dengan memelihara fungsi air sehingga memenuhi baku 

mutu air. 

Salah satu cara pengelolaan air yaitu dengan saluran air. saluran air merupakan 

salah satu cara pengelolaan  air buangan dari sumbernya sampai ke tempat pengelolaan 

atau pembuangan. menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan No. 68 

Tahun 2016 mengenai baku mutu limbah domestik menyebutkan bahwa air buangan 

atau limbah merupakan air sisa dari suatu hasil usaha atau kegiatan makhluk hidup 

dimana limbah air ini tidak dapat digunakan atau dipakai lagi. Air buangan atau limbah 

memiliki beberapa jenis berdasarkan sumbernya, diantaranya yaitu air buangan dari 

industri (industrial waste water), air buangan kotapraja (manucipal wastes water), dan 

air buangan yang bersumber dari rumah tangga atau disebut air limbah domestik ( 

domestic wast water ) yang merupakan air limbah yang berasal dari pemukiman 

penduduk dan pada umumnya air limbah ini dihasilkan dari eksreta ( air bekas cucian 

dapur, kamar mandi, dan umumnya terdiri dari bahan organik), jika limbah dibuang 

secara berlebihan maka adakan mempengaruhi baku mutu air dan dapat dikatakan 

tercemar.  

Tingkat pencemaran air akibat air limbah dapat dilihat berbasarkan baku mutu 

air limbah yang sudah diatur pada Keputusan Menteri Lingkungan Nomor 115 Tahun 

2003 tentang Penetapan Status Mutu Air. Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup 

Dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 mengenai baku mutu limbah domestik menyatakan 

bahwa baku mutu air limbah merupakan ukuran batas atau kadar unsur pencemaran dan 

atau jumlah unsur pencemar yang didalam air limbah yang akan dibuang atau dilepas 

kedalam sumber air dari suatu usaha atau kegiatan. Selain itu pencemaran air juga dapat 

diukur menggunakna paramter fisika. menurut Amar(2020) beban pencemaran dari 

aspek fisika dapat diukur dari debit dan suhu,serta menurut Wicaksono(2013) 

pencemaran air juga dapat di ukur dengan paraeter fisika yaitu melalui pH air tersebut. 

Dalam pengelolaan air limbah secara tersendiri diharuskan memenuhi baku 

mutu air limbah yang sudah diatur oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan No. 68 Tahun 2016 mengenai baku mutu limbah domestik, dimana peraturan 

ini menyatakan baku mutu air limbah domestik harus memenuhi beberapa parameter 

pada tabel berikut, 
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Tabel 1. Baku mutu limbah domestik 

Parameter Satuan Kadar Maksimum * 

pH - 6-9 

BOD mg/L 30 

COD mg/L 100 

TSS mg/L 30 

Minyak dan Lemak mg/L 5 

Amoniak mg/L 10 

Total Coliform Jumlah/100ml 3000 

Debit L/orang/hari 100 

 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 32 Tahun 

2017 Tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan 

Air menyatakan bahwa baku mutu air harus memenuhi beberapa parameter pada table 

berikut,  

 

Tabel 2. Standar baku mutu dan persyaratan kesehatan air. 

Parameter Unit  Standar Baku Mutu 

Kadar Maksimum * 

Kekeruhan  NTU 25 

Warna  TCU 50 

Zat padat terkarut ( TDS ) mg/L 1000 

Suhu  o C Suhu udara +- 3 

Rasa    Tidak berasa  

Bau    Tidak berbau 

 

Sehingga dengan parameter kimia air harus memenuhi baku mutu dengan pH diantara 6 

– 9 dan parameter fisika menggunakan suhu berkisar +- C dari suhu udara serta zat 

yang terkarut berkisar 1000mg/l.  

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Nomor 115 Tahun 2003 tentang 

Penetapan Status Mutu Air maka diketahui bahwa dalam mengetahui tingkat 
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pencemaran air dapat menggunakna penentuan sistem nilai untuk menentukan status 

mutu air sebagai berikut 

Tabel 3. Penentuan sistem nilai untuk menentukan status mutu air. 

Jumlah 

contoh 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia biologi 

<10 Maksimum 

Minimum 

Rata Rata 

-1 

-1 

-3 

-2 

-2 

-6 

-3 

-3 

-9 

≥10  Maksimum 

Minimum 

Rata Rata 

-2 

-2 

-6 

-4 

-4 

-12 

-6 

-6 

-18 

Dimana untuk menentukan status mutu air yaitu dengan menggunakan sistem 

nilai dari “US-EPA ( Environmental Protection Agency) dengan klasifikasi mutu air 

dalam 4 kelas, yakni kelas A yang merupakan  klasifikasi baik sekali dengan nilai 0 atau 

memenuhi baku mutu air, kelas B yang merupkan klasifikasi baik dengan skor 

perhitungan -1 hingga -10 atau cemar ringan, kelas C yang merupakan klasifikasi 

sedang dengan skor perhitungan -11 hingga -30 yang termauk cemar sedang, dan yang 

terkahir kelas D yang merupkan klasifikasi buruk dengan skor perhitungan lebih dari -

31 yang termasuk cemar berat. Pada daerah jalan Nias I kabupaten jember terdapat 

beberapa saluran air yang cukup tercemar, hal ini ditandai dengan bau yang tidak sedap 

dan kekeruhan serta keadaan air yang sangat buruk serta tedapat endapan didalam air 

tersebut, sehingga berdasarkan hal tersebut maka dilakukan analisis terhadap tingkat 

pencemaran saluran air dengan parameter fisika dan penyebabnya pada saluran air jalan 

nias 1 kabupaten jember.  

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di salura air jalan Nias 1, Kecamatan Sumber Sari, 

Kabupaten Jember dengan menggunakan metode deskriptif, dimana metode deskriptif 

bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran secara sistematis faktual dan 

akurat mengenai fakta. Metode deskriptif tertuju pada pemecahan masalah dengan cara 

mengumpulkan data, penelusuran pustaka, jurnal, dan menarik keismpulan. Dimana 

indikator dari analisisi baku mutu pada penelitian ini yaitu pengukuran pH, suhu dan zat 

padat yang terlatur pada air.  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder 

yang diambil dari 3 sampel air pada titik yang berbeda, dimana data sekunder diperoleh 

dari studi literatur penelitian kepustakaan dengan pengumpulan bahan dan materi serta 

dokumen yang terkait penelitian ini sedangkan data primer diperoleh dari hasi 

pengamatan, pengambilan sampel langsung di lapangan dan pengukuran suhu 

menggunakan thermometer ,pH menggunakan pH meter, dan zat terlarut dengan 
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mengguunakan TDS, dimana data primer ini digunakan untuk mengetahui apakah air di 

saluran air jalan nias sudah memenuhi syarat baku mutu air dan analisisi pada penelitian 

kali ini berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Nomor 115 Tahun 2003 tentang 

Penetapan Status Mutu Air. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Jalan Nias 1, Kecamatan 

Sumbersari, Kabupaten Jember  dengan pengukuran dengan parametr fisika yaitu suhu 

dan zat terlatur yang ada di air serta dengan parameter kimia yaitu menggunkana 

pengukuran pH maka didapatkan hasil pengukuran yang pertama yaitu suhu dengan 

menggunakan thermometer pada 3 sampel air sebagai berikut 

    
Gambar 1. Pengukuran suhu air.             Gambar 2. Pengukuran suhu udara. 

suhu udara disekitar saluran air berkisar  dan sedangkan hasil pengukuran dari 3 

titik saluran air menunjukan hasil yang sama yaitu , berdasarkan hasil pengukuran 

ini dapat dikatakan bahwa air yang diukur tidak memenuhi standar baku mutu air, 

karena menurut Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017  

Tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan Air 

menyebutkan bahwa air harus memenuhi baku mutu air dengan standar suhunya hanya 

selisih kurang lebih   dari suhu udara sekitar air.  sedangkan dari hasil pengukuran 

menunjukan bahwa selisih suhu udara dan suhu air sebesar . Untuk lebih mudahnya 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil pengukuran suhu. 

No. Sampel Air Suhu Air Suhu Udara 

1 A 
  

2 B 
  

3 C 
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Berdasarkan hasil pengukuran pH dari ketiga sampel air yang diambil 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Hasil pengukuran pH. 

Berdasarkan pengukuran yang sudah dilakukan maka dapat dilihat  pada sampel air A 

memiliki pH sebesar 6,5, dimana ini berarti masih memenuhi baku mutu air, selanjutnya 

pada sampel B smemiliki pH sebesar 5,9 yang mana ini berarti tidak memenuhi standar 

baku mutu air, dan yang terkahir pada sampel C memiliki pH sebesar 6,1 dimana hal ini 

menandakan masih memenuhi baku mutu air. dimana ciri ciri  ini dapat dikatakan air 

yang ada di sauran air nias tercemar  sebagain sebab pH yang didapat dari hasil 

pengukuran pada smapel B tidak sesuai dengan standar baku mutu yang sudah diatur 

sedangkan yang lainnya mendekati batas standar baku mutu air yang diatur pada 

Peraturan Mentri lingkungan hidup dan kehutanan no. 6 tahun 2016 tentang baku mutu 

air limbah domestik yakni air harus memenuhi baku mutu air dengan pH 6-9. Untuk 

lebih mudahnya dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 5. Hasil pengukuran pH. 

No. Sampel Air Baku Mutu pH pengkuran 

1 A 

 

6,5 

2 B 
 

3 C 
 

Berdasarkan pengukuran indikator baku mutu yang terakhir yaitu TDS maka 

didaptkan hasil sebagai berikut:  
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Gambar 4. Hasil pengukuran zat terlarut pada air. 

bahwa pada sampel A banyak zat yang terlarutnya bernilai 218, untuk sampel B bernilai 

268, dan yang terakhir pada  sampel C didapt kan hasil zat yang terlaur pada air 

sebanyak 306. Jika dilihat berdasarkan peraturan menteri kesehatan republik indonesia 

No 32 tahun 2017 tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan 

kesehatan air yang menyatakan bahwa batasan zat terlarut dalam air hanya sebatas 

1000, sehingga berdasarkan indikator ini dapat dikatakan sampel air yang diukur masih 

memenuhi standar baku mutu air, namun jika pembuangan limbah terus terjadi maka 

sangat mungkin hasil pengukuran saat ini akan terus meningkat dan tidak sesuai dengan 

baku mutu yang ada. Untuk lebih mudahnya data hasil pengukutan dapat dilihat pada 

tabel berikut,  

Tabel 6. Hasil pengukuran TDS . 

No. Sampel Air Baku Mutu 

(mg/L) 

Pengkuran TDS 

(mg/L) 

1 A 

1000 

218 

2 B 268 

3 C 306 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Nomor 115 Tahun 2003 tentang 

Penetapan Status Mutu Air maka diketahui bahwa dalam mengetahui tingkat 

pencemaran air dapat menggunakna penentuan sistem nilai untuk menentukan status 

mutu air yang mana pada penelitian kali ini diperoleh skor pada perhitugan suhu sebesar 

-3 karena nilai rata rata pada suhu yang diukur berselisih -5 dengan standar baku mutu 

air limbah, selnajutnya pada pengukuran TDS tidak memeperoleh nilai karena dari hasil 

pengukuran masih memenuhi batas standar baku mutu air, dan yang terkahir pada 

pengukuran pH diperoleh nilai -2 karena hanya satu smapel yang tidak memenuhi 

standar baku mutu pH air, sehingga sistem nilai untuk menentukan status mutu air dapat 

dilihat pada tabel berikut,  
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Tabel 7. Sistem nilai penentuan status mutu air . 

Parameter Indikator Skor 

Fisika Suhu -3 

TDS 0 

Kimia Ph -2 

Total Skor -5 

Menurut menggunakan sistem nilai dari “US-EPA ( Environmental Protection 

Agency) maka dengan total skor -5 termasuk pada kelas A yakni dengan skor antara -1 

hingga -10 yang masuk pada klasifikasi cemar ringan. Sehingga air pada saluran air 

jalan Nias 1 Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember termasuk pada pencemaran air 

ringan. Namun keadaan ini dapat berubah jika air limbah domestik dibuang ke saluran 

air secara berlebihan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Maszidah(2013) yang 

menyatakan bahwa Apabila air limbah dibuang terlalu banyak maka akan timbul 

permasalahan yang serius  yaitu pencemaran perairan yang dapat berpengaruh negtif 

pada lingkungan dan juga biota perairan, hal ini dapat terlihat secara langsung pada 

slauran air  jalan Nias 1 Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember dimana pada 

saluran ini terlalu banyak limbah air yang dibuang baik dari limbah sisa makanan atau 

limbah kamar mandi sehingga menyebabkan bau air yang menyengat dan tidak sedap, 

selain itu juga dapat dilihat pada airnya terlihat keruh dan warna yang tidak jernis 

seperti ada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Kondisi air 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pencemaran lingkungan yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor secara alamiah seperti 

pembusukan sampah sampah, sedangkan faktor eksternal ini disebabkan oleh tingkah 

laku masyarakat sekitar (Artajaya,2021) hal ini sesuai dengan situasi keadaan yang ada 

dilapangan, yang mana disekitar saliran air terdapat beberapa pipa untuk membuang air 

limbah ke saluran air, seperti pada gambar berikut,  
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Gambar 6. Pembuangan limbah ke saluran air 

Untuk menghindari tidak terpenuhinya baku mutu air maka dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kualitas air. 

Kenyatan di masyarakat ini masih banyak yang kurang memahami hal ini sehingga 

melakukan tindakan yang merugikan lingkungan seperti melakukan pembuangan 

limbah sembarangan yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan (Siregar, 

2020). Penyebab masyrakat membuang limbah bukan pada tempatnya karena kurangnya 

kesadaran masyrakat itu sendiri dan juga tidak tersedianya tempat untuk pembuangan 

limbah yang sesuai (Paramita,2016). Selain itu pencemaran dapat menyebabkan 

berbagai masalah, salah satunya yaitu hepatitis A, dimana salah satu faktor dan media 

menyebarannya adalah air (Pertiwi, 2014). Untuk itu perlunya peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk tidak membuang limbah air ke saluran air secara berlebihan, semua 

pihak baik masyrakat, mahahsiswa hingga pemerintah patut berkontribusi dalam 

perubahan yang sangat penting seperti ini.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan berbasarkan pengukuran indikator 

baku mutu iar maka dapat disimpulkan bahwa air yang disekitar saluran air jalan nias 1 

sudah tercemar, hal ini sudah sesuai dengan peraturan kementrian bahwa air yang tidak 

memenuhi standar baku mutu air dapat dikatan tercemar. Hal ini dibuktikan dari hasil 

pengukuran yang sudah dilakukan , dimana suhu air memiliki selisih 5 dari pada suhu 

udara, yang semestinya selsih suhu air dan suhu udara hanya berkisar 3. Selajutnya air 

yang mmenuhi baku mutu air yaitu mengandung pH sebesar 6-9 sedangakn berdasarkan 

hasil pengukuran air pada tiga sampel air salah satunya tidak memenuhi standar baku 

mutu dan yang lainya mendekati standar,  dan indikator yang terkahir yaitu TDS atau 

besar zat yang terlrut pada air masih dapat dikatakan memenuhi baku mutu air, sehingga 

berdasarkan ketiga indikator ini dapat dikatakan bahwa air termasuk pada kelas 

tercemar ringan , dimana penyebab pencearan ini yiatu pembuangan limbah oleh 

masyarakat. pencemaran air dapat ditanggulangi dengan mejaga stadar baku mutu suatu 

air, dimana untuk menjaga standar ini dapat dilakukan dengan tidak membuang air 

limbah baik limbah industri mapupun limbah domestik secara berlebihan pada saluran 

air sehingga kulitas air dapat terjaga. 
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Saran 

Penelitian ini masih menganalisa sebagian indikator pada baku mutu dan hanya 

menggunakan beberapa parameter saja sehingga beberapa saran untuk peneliti 

selanjutnya mungkin lebih baik untuk meningkatkan banyaknya indikator yang 

digunakan untuk menganalisa baku mutu air untuk mengetahui tingkat pencemaran air, 

karena penulis menyadari masih banyak yang perlu diperbaiki dalam penelitian kali ini 

maka disarankan pula untuk para peneliti selanjutnya agar mencari literatur pendamping 

lainya untuk lebih memahami permasalahan yang akan diteliti 
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